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Kata Pengantar

Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII 2016 dilaksanakan oleh Asosiasi
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Negeri Indonesia (ALPTKNI) bekerjasama dengan
Forum Dekan Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan (FKIP) Universitas Negeri di Indonesia, dan
Asosiasi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Swasta Indonesia (ALPTKSI). Konaspi VIII
bertempat di Jakarta pada tanggal 12-15 oktober 2016 dengan Universitas Negeri Jakarta sebagai
tuan rumah. Konvensi ini merupakan wahana akademik kaum pendidik Indonesia dalam ikut
memberikan sumbangsih pemikiran bagi pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. Konvensi
diikuti oleh para ahli dan pakar kependidikan dengan mengambil tema “Arah Kebijakan Pendidikan
Guru di Indonesia”.

Buku elektronik prosiding ini adalah kompilasi dari semua paper yang dipresentasikan dalam
Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) V11l 2016 dengan sub-tema:

. Standarisasi Kelembagaan LPTK

. Sistem Rekrutmen Mahasiswa LPTK

. Sistem Pendidikan Guru Berasrama dan Berikatan Dinas
. Kurikulum dan Sistem Pembelajaran LPTK

. Standar Mutu dan Profesionalisme Guru

. Sistem Pengangkatan dan Distribusi Guru

. Standarisasi Pendidikan PAUD dan Dikdasmen

. Pendidikan Guru dan Peradaban Bangsa

OO OIS WN P

Panitiakonvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII Tahun 2016 mengucapkan terima
kasih kepada pembicara kunci, para pemakalah yang berkontribusi dalam buku ini dan semua
partisan yang menghadiri konvensi ini.

Editor
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ABSTRACT

The purpose of this paper is to provide alternative solution about the enhancement of teacher’s professionality in Indonesia
through an institution which is a study center on each course in LPTK. The study center is expected to help the teachers become
more professional. The main task of the study center: first, conducting collaborative between lecturers and teachers in case to
overcome the learning problems in schools through the study and development of learning supporting products that is expected
to be used for the learning process in schools, second, holding the service activities by lecturers, through study center
coordination as an intermediary for lecturers and teachers. The study center also has a role to held regular meetings between
teachers and lecturers. The study center can also hold training according to the needs of teachers to improve their competence
especially the professional and pedagogy competence. By the collaboration between LPTK lecturers and teachers which are
more intensive, it was expected to enhance the teacher’s professionalism, and will have an impact on the quality of learning
and education in schools.

Keywords: LPTK Study Center, Collaborative, Professional
ABSTRAK

Tujuan tulisan ini, memberikan alternatif solusi peningkatan profesional guru di Indonesia melalui lembaga berbentuk pusat
studi pada setiap program studi yang ada di Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK). Pusat studi yang dimaksud
diharapkan dapat membantu guru menjadi lebih profesional. Tugas utama pusat studi: pertama, melakukan kolaboratif antara
dosen dan guru dalam mengatasi masalah-masalah pembelajaran di sekolah melalui kajian dan pengembangan produk-produk
penunjang pembelajaran yang diharapkan dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran di sekolah, kedua melaksanakan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh dosen, melalui koordinasi pusat studi sebagai perantara dosen dengan guru.
Pusat studi juga memiliki peran untuk melakukan pertemuan rutin antara guru dengan dosen. Pusat studi juga dapat
melakukan pelatihan-pelatihan sesuai kebutuhan guru untuk meningkatkan kompetensi guru utamanya kompetensi profesional
dan pedagogik. Melalui kolaborasi dosen LPTK dan guru yang lebih intensif diharapkan mampu meningkatkan
profesionalisme guru, dan akan berdampak pada mutu pembelajaran dan pendidikan di sekolah.

Kata Kunci : LPTK, Pusat Studi, Kolaboratif, Profesional

1. PENDAHULUAN pendidikan yang diterapkan saat ini seperti perbaikan

kurikulum. Guru yang mendapatkan wacana terkini

Guru dan Dosen merupakan ujung tombak
pendidikan. Semakin banyak guru menjadi lebih
profesional, maka akan lebih maju pula pendidikan
kita. Profesionalisme guru dapat ditandai dengan
kinerja guru. Sedangkan Kkinerja guru dapat
dicerminkan melalui pengajaran.

Pengajaran yang dilakukan oleh guru dari tahun
ke tahun memang mengalami perkembangan.
Perkembangan tersebut didapatkan melalui berbagai
pelatihan atau workshop maupun seminar yang diikuti
oleh guru.

Jika Guru tidak mengikuti pelatihan yang terkini,
maka Guru akan ketinggalan tentang wacana

tentang pendidikan biasanya merupakan Guru yang
saat itu melakukan studi lanjut S2 maupun S3. Ketika
mereka telah lulus, perkembangan peraturan
pendidikan tidak berhenti, akan tetapi akan terus
berkembang mengikuti perkembangan zaman.
Dengan demikian, meskipun Guru telah melakukan
studi lanjut S2 maupun S3, mereka akan tetap
membutuhkan informasi terkini terkait peraturan
pendidikan yang berkembang saat ini.

Disisi lain, Guru merasa kurang mendapatkan
pelatihan. Rata-rata pelatihan yang mereka dapatkan
berasal dari Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP), itu pun biasanya pematerinya merupakan
rekan sesama guru dalam kelompok MGMP.
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Pelatihan guru di dalam MGMP juga mendatangkan
pemateri dari luar MGMP, tetapi pemateri
kebanyakan berasal dari Dinas Pendidikan setempat.

Berbeda dengan Guru, Dosen memiliki tugas
pokok dan fungsi yang sesuai dengan tri dharma
perguruan tinggi yaitu pendidikan, penelitian, dan
pengabdian  kepada  masyarakat.  Disamping
melaksanakan tri dharma perguruan tinggi, Dosen
juga diwajibkan untuk aktif mengikuti berbagai
pelatihan tentang pendidikan. Ditambah lagi Dosen
juga harus melakukan penelitian dan hasil penelitian
tersebut merupakan dasar dari Kemdikbud untuk
membuat kebijakan-kebijakan baru di bidang
pendidikan.

Pokok permasalahan yang dibahas dalam artikel
ini adalah pengabdian kepada masyarakat. Disatu sisi
Guru kekurangan dan kesulitan mencari ilmu tentang
kebijakan pendidikan yang terkini, disisi lain Dosen
kesulitan mencari mitra dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat. Dengan demikian guru dengan
dosen terkesan berjalan sendiri tanpa adanya
integrasi.

Permasalahan lain timbul dengan berpisahnya
Dikti dengan Kemdikbud. Sebelumnya Dikti masih
bergabung dengan Kemdikbud saja sudah terjadi
kesenjangan antara Keilmuan Guru dengan Dosen,
ditambah lagi saat ini Dikti dengan Kemdikbud
menjadi berpisah. Hal ini akan memperlebar
kesenjangan antara Keilmuan Guru dengan Dosen.

Kesenjangan Keilmuan antara Guru dan Dosen
menyebabkan kurangnya profesionalisme Guru. Hal
ini didukung dengan rendahnya nilai Ujian
Kompetensi Guru (UKG) Guru pada tahun 2012.
Nilai didapatkan provinsi jawa timur yaitu sebesar 75.
Sedangkan nilai rata-rata sepuluh besar provinsi di
Indonesia  masih dibawah nilai 60. Untuk nilai
terendah terdapat nilai 0. Hal ini mengindikasikan
bahwa hasil UKG pada tahun 2012 masih dibawah
target yang ingin dicapai Kemdikbud.

Untuk  mempermudah dalam  memahami
rekapitulasi nilai UKG Guru SMA pada tahun 2012
maka daitampilkan gambar berikut:

Statistik Nila Gabungan Ekonomsi SMA per Prapinsi

Perolehan Nilai

#Minimal ®Maksimal ®Rerata

Gambar 1. Nilai UKG Guru SMA Tahun 2012

Sumber: BPSDMPK-PMP Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (2012)

Selain nilai UKG, terdapat juga Data tentang
klasifikasi dan pemeringkatan perguruan tinggi
indonesia yang telah dipublikasikan oleh Ristekdikti.
Pemeringkatan tersebut berdasarkan Kualitas SDM,
Kualitas Manajemen, Kualitas Kegiatan Mahasiswa,
Kualitas Penelitian dan Publikasi pada tahun 2015
yang ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 1. Klasifikasi dan Pemeringkatan Perguruan
Tinggi Indonesia Tahun 2015

fwits  Hulibsiey Getai ik
Ny | Maion !Fnlllu..t SrTetdl  Pering Oty
Publiosi

MamzPT Emlitas SDW

31 | iateue Tekmekei Bndug 3 £l 1% 4 B 1 [
1| CoivwrsiasGadad Hada ¥ 4 U] £ ] £ 1 L
It Pertaim Bogor 4 i) 1§ il 1 1 L
Iniversias[ndorssla h ki 1h k(] 4 i 1

| bt Tekroig Soeli Hoperser 3% ] ] L ] i !
Doiversins Brawjaya 4 k] ] 1 mr 3 L

in 3 o n T 1 L

Uniersias Aringa i% 3 I L) i 1 L

1 | i et ] ] 0 ] i [ I
[niversias Cponegare i i 04 I L ] in L

Sumber: Ristekdikti (2015)

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa
untuk sepuluh besar, LPTK hanya mampu menembus
peringkat 9 yang diraih oleh Universitas Sebelas
Maret. Sedangkan untuk LPTK lainnya berada
dibawah sepuluh besar.

Peringkat perguruan tinggi Se-ASEAN versi
Webometrics dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2. Peringkat Perguruan Tinggi Se-ASEAN
Versi Webometrics

Presence fmpac
Det  Country R R

peness  Excellence

rnking - Uniyersiy

610 BeE 54

| T R 2484

I E E

20 UniersisHasaniddn = wm m 284
Sumber : Webometrics (2016)

Perguruan tinggi di Indonesia pertama ada di
urutan 12 yaitu Universitas Gadjah Mada. Sedangkan
untuk  Universitas yang mendapatkan hibah
revitalisasi LPTK tahun 2016 berada pada posisi 56
yaitu Universitas Syiah Kuala dimana perguruan
tinggi ini merupakan LPTK dengan peringkat

tertinggi diantara LPTK lainnya versi Webometrics.

Data diatas merupakan Indikator bahwa target
LPTK dirasa masih belum sesuai harapan. Jika dari
tingkat nasional LPTK masih banyak yang berada
pada posisi dibawah sepuluh besar, apalagi pada
tingkat ASEAN maupun Internasional.

Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas
diatas, maka perlu segera diadakan Pusat Studi guna
menjembatani Kesenjangan antara Keilmuan Guru
dan Dosen. Kegiatan Pusat Studi berupa pelatihan
bagi guru.

Pelatihan  bagi Guru sebenarnya sudah
dicanangkan oleh beberapa peneliti. Salah satunya
yaitu penelitian oleh Carpenter dan Linton (2016),
hasil penelitiannya mengatakan bahwa Guru memiliki
minat yang sangat tinggi ketika mengikuti Edcamp.
Selain itu Guru juga lebih bersemangat dan
menginginkan diadakan lagi Edcamp dengan
modifikasi yang berbeda tentang peserta dan tempat
diadakannya Edcamp.

Bentuk pelatihan yang kedua juga telah diusulkan
olen Buchtova, dkk (2015), usulannya berbentuk
pelatihan terhadap Guru dalam suatu tempat.
Pelatihan tersebut, Guru tidak hanya mendapatkan
materi, tetapi Guru juga diminta untuk mencurahkan
segala permasalahan yang mereka hadapi ketika
mengajar setelah itu Guru juga diminta untuk
memberikan solusi untuk mengatasi permasalahan
tersebut berdasarkan teori pembelajaran yang sesuai
dengan isu terkini.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Moskvina (2014), dia mengusulkan pelatihan dengan
dua pendekatan yang berbeda di dalam pembelajaran
yaitu pendekatan distorsi pribadi dan profesional.
Dengan adanya pelatihan berbasis dua pendekatan
yang berbeda ini akan meberikan investigasi atau
menggali permasalahan Guru yang tidak mereka
sadari.

Sedangkan Ramdhani, dkk (2012) memberikan
metode pelatihan yang berbeda yaitu Teacher Quality
Improvement (TQI). Dengan diberikannya TQI maka
Guru menjadi bisa mengevaluasi perilaku mereka
sendiri lebih dalam bila dibandingkan sebelum
mereka mengikuti TQI. Perubahan perilaku Guru juga
didukung oleh respon yang digali oleh siswa maupun
kepala sekolah.

Berikutnya Hidayah (2013) memberikan
penilaian tentang masukan, proses, dan Implementasi
PPG PGSD. Ketika Guru mengikuti PPG, mereka
diminta untuk membuat Penelitian Tindakan kelas
yang dikaitkan dengan Kkegiatan lokakarya
pengembangan alat belajar yang kemudian akan
diintegrasikan ketika mereka melaksanakan PPL di
Sekolah.

Sabirova (2014) juga mengusulkan pelatihan
dalam penelitiannya. Dalam penelitian tersebut
mengatakan bahwa Guru harus melaksanakan
pendidikan ~ yang  berkelanjutan.  Pendidikan
berkelanjutan harus dilihat sebagai prinsip penting
dari membangun model baru pendidikan dengan
integritas yang  merupakan suatu faktor yang
mengatur kegiatan berbagai lembaga pendidikan:
saling melengkapi; dasar dan opsional; negara dan
masyarakat; formal dan informal. Dalam mengajukan
gagasan pendidikan berkelanjutan, sebagian besar
guru setuju bahwa pelatihan guru pemula harus dilihat
dari tahap awal dalam pendidikan guru profesional.
Tidak ada salahnya bahwa pembaharuan yang
konstan dan pengembangan pengetahuan profesional
dan pedagogis umum, mengadopsi tantangan baru
dalam pendidikan, cenderung mengungkapkan
keterampilan profesional guru masa depan dan
efisiensi seacara penuh.

Usulan bentuk pelatihan yang terkahir datang
dari penelitian Copriady (2015). Penelitiannya
bertujuan untuk menguji motivasi sebagai mediator
yang besar untuk kesiapan guru dalam menerapkan
ICT di dalam pembelajaran. Implikasi dari penelitian
ini adalah pemerintah dan kementrian pendidikan
memperhatikan sikap dan motivasi guru dalam hal
ICT. Aplikasi dalam mengatasi masalah ini adalah
dengan menyediakan infrastruktur yang memadai,
peralatan, fasilitas, dan pelatihan bagi guru untuk
mengembangkan sikap positif terhadap penggunaan
ICT dalam pendidikan.

Berdasarkan permasalahan diatas dan juga
dukungan dari beberapa artikel internasional, maka
Gagasan ini merawarkan suatu model Pelatihan bagi
guru melalui Pusat Studi. Dengan adanya pusat studi,
diharapkan Guru dan Dosen menjadi lebih sering
berinteraksi melalui pelatihan yang diberikan oleh
Dosen  kepada Guru guna  meningkatkan
profesionalisme Guru dan Dosen.
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2. PEMBAHASAN

Model Pembentukan kegiatan Pusat Studi dapat
dicerminkan melalui gambar berikut:

LIIE

Dinzs Pendidikan |y | porpenmuipusz g MGMEP
Smdi
Saliplah Tapilik L
Gure Tarpilih Puszat Studi
Focus Group
Discussion
(FGD)
Inventarizasi hlasalah
malalui Anglat
|
¥ ¥ ¥ ¥
Pengemhangn Paranghkat Ewvaluasi higlskzamakan
Fuazliras Diri Pambalajamm Pambalajamn PFembelgjaram
T T T T
DPaket Pelatihan
Pusat Bdi
Wlemberilan Pelatihan
Eepada Gum

Gambar 2. Model Pembentukan Kegiatan Pusat Studi

Berdasarkan  gambar 2  diatas  dapat
diklasifikasikan tahapan-tahapan model pembentukan
kegiatan pusat studi antara lain : pembentukan pusat
studi, Focus Group Discussion (FGD), Penyusunan
paket pelatihan, kemudian pelaksanaan pelatihan oleh
pusat studi. Tahapan tersebut akan dijelaskan pada
pembahasan berikut.

2.1 Pembentukan P usat Studi

Pembentukan Pusat Studi dimulai dari LPTK.
Ketua Jurusan membentuk Tim yang akan ditugaskan
untuk menjadi Tim Pusat Studi. Tim tersebut terdiri
dari Ketua, Sekretaris, dan beberapa anggota. Tim
dipilih berdasarkan track record dalam bidang
pendidikan dan bidang keilmuan yang serumpun.

Apabila sudah tersusun maka ketua jurusan
mengusulkannya ke tingkat Fakultas dan kemudian
Dekan Mengesahkannya. Dengan demikian pusat
studi meskipun nantinya akan memberikan pelatihan
di luar kampus, tetapi pusat studi ini akan tetap atas
nama lembaga karena dibawah naungan jurusan dan
juga Fakultas.

2.2 Focus Group Discussion (FGD)

Langkah berikutnya adalah melakukan Focus
Group Discussion (FGD). FGD ini dilakukan dengan
cara LPTK berkoordinasi dengan Dinas Pendidikan
setempat dan MGMP mata pelajaran tertentu. Dari

pihak dinas pendidikan kemudian diminta untuk
mendatangkan Guru-guru yang diwakili dari beberapa
sekolah terpilih.

Sekolah dipilih berdasarkan usulan dari Dinas
Pendidikan. Kriteria yang digunakan untuk memilih
sekolah dilakukan secara sederhana diantaranya
sekolah tersebut telah menerapkan Kurikulum 2013
dan sekolah dipandang menjadi sekolah yang Favorit
dan memiliki akreditasi minimal B pada suatu daerah.
Selanjutnya guru dipilih berdasarkan rekomendasi
dari kepala sekolah terkait.

Disisi lain, LPTK juga berkoordinasi dengan
MGMP mata pelajaran tertentu untuk memilih Guru
yang akan ditugaskan untuk mengikuti FGD. Guru
yang berasal dari MGMP tersebut dipilih berdasarkan
rekomendasi dari ketua MGMP setempat berdasarkan
kriteria tertentu.

Kemudian Guru terpilih dari Pihak dinas
pendidikan maupun dari pihak MGMP dipertemukan
dalam suatu tempat, dimana tempat tersebut juga
didatangkan dosen dari LPTK yaitu Tim Pusat Studi
yang telah dibentuk sebelumnya. Pada kegiatan FGD
tersebut, para guru diberikan angket terbuka, dimana
paga guru bisa menuliskan segala permasalahannya
dalam proses pembelajaran.

Angket tersebut memiliki Kisi-kisi antara lain: 1.)
Prioritas kesulitan ketika membuat Perangkat
Pembelajaran; 2.) Prioritas kesulitan  ketika
melaksanakan Pembelajaran; 3.) Prioritas kesulitan
ketika melaksanakan Evaluasi Pembelajaran; 4.)
Prioritas kesulitan ketika meningkatkan
pengembangan kualitas diri berkelanjutan, seperti
melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
Penulisan Karya ilmiah, dan lain sebagainya.

2.2 Penyusunan Paket Pelatihan

Langkah berikutnya vyaitu Tim Pusat Studi
menganalisis hasil angket yang telah diisi oleh Guru.
Kemudian dibuatlah paket pelatihan yang dibuat oleh
dosen Tim Pusat Studi.

Paket pelatihan yang diberikan, secara umum
sebagai  berikut: 1) Pengembangan Media
Pembelajaran K13; 2.) Penulisan Karya llmiah; 3.)
Publikasi Karya lImiah; 4.) Penelitian Tindakan Kelas
(PTK); 5.) Pengembangan perangkat pembelajaran;
6.) Pengambangan Bahan Ajar; 7.) Lesson Study; 8.)
Model-model Pembelajaran; 9.) Pendampingan
persiapan OSN/ LKS; 10.) Evaluasi Pembelajaran
(penyusunan soal try out UNAS).

Paket pelatihan tersebut dikatan telah siap apabila

masing-maing komponen telah memiliki modul
maupun tim yang akan ditugaskan oleh Tim Pusat
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studi sebagai penanggungjawab untuk setiap paket
pelatihan. Selanjutnya tim Pusat Studi melakukan
perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk melakukan
sekali pelatihan.

Biaya pelatihan melekat pada setiap paket
pelatihan. Pelatihan dapat dilaksanakan dengan guru
datang ke LPTK atau Tim Pusat Studi yang
mendatangi Sekolah. Jika paket pelatihan telah siap
beserta  rincian  biaya, modul dan tim
penanggungjawabnya, maka paket pelatihan telah
siap dipromosikan ke sekolah-sekolah maupun
MGMP.

2.3 Pelaksanaan Pelatihan Oleh Pusat Studi

Pada tahap akhir yaitu pelaksanaan pelatihan
yang akan dilakukan oleh pusat studi. Berdasarkan
sumber dana yang dibutuhkan, Pelaksanaan pelatihan
dibedakan menjadi dua yaitu dana yang berasal dari
Hibah Dana Pengabdian Kepada Masyarakat oleh
dosen atau dana yang berasal dari Sekolah, Dinas
Pendidikan, MGMP, atau lembaga lain yang memang
ditujukan untuk pelatihan Guru. Apabila Biaya
Berasal dari Dana Hibah Pengabdian kepada
masyarakat oleh dosen, maka Guru tidak perlu
mengeluarkan biaya dan Tim Pusat Studi tidak boleh
menerima pemberian dana dari guru, tetapi apabila
dana berasal dari selain Dana Hibah Pengabdian
Kepada Masyarakat, maka pusat studi diperlobehkan
mematok biaya sesuai dengan tarif yang telah
disepakati oleh tim pusat studi sebelumnya.

2.4 Manfaat yang Diperoleh

Dengan adanya pusat studi ini, Guru diharapkan
tidak lagi menemui kesulitan dalam mencari pemateri
dan tempat yang mereka butuhkan untuk kegiatan
pelatihan. Karena Guru sudah dapat dengan mudah
mendapatkan pelatihan, diharapkan guru dapat
meningkatkan kinerjanya sehingga menjadi guru yang
profesional.

Selain guru, dosen juga mendapatkan manfaat
dengan adanya pusat studi yaitu dosen dapat dengan
mudah menemukan mitra yang akan bekerjasama
ketika dosen melaksanakan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat, mengingat pada skim Iptek bagi
Masyarakat harus ada dua mitra yang diajak bekerja
sama. Kemudian dosen juga akan mendapatkan
masukan keluhan yang terbaru dari guru sehingga
Dosen akan lebih giat lagi melakukan penelitian serta
mengikuti pelatihan juga yang nantinya akan mereka
share kepada guru-guru. Tentunya hal ini juga
menjadi penerimaan tambahan bagi dosen diluar gaji
pokoknya sebagai dosen.

Dengan adanya pusat studi juga menambah
frekuensi interaksi antara Guru dengan Dosen.

Sehingga akan terjadi hubungan timbal balik kearah
perbaikan yang pada akhirnya akan berdampak pada
peningkatan profesionalisme Guru maupun Dosen.

Gagasan ini didukung oleh penelitian Harris dan
Sass (2006) yang mengatakan bahwa dengan
diberikannya pelatihan guru maka guru menjadi lebih
berpengalaman dan tampil lebih efektif dalam
mengajar matematika dasar.

Selanjutnya, Toit (2015) secara lebih spesifik
mengatakan bahwa dengan diberikannya pelatihan
bagi guru dengan memanfaatkan ICT, kemampuan
pedagogik Guru akan mengalami peningkatan karena
guru mendapatkan pelatihan dengan metode yang
berbeda dengan yang biasa mereka dapatkan serta
guru juga mendapatkan cara mengajar dengan
pendekatan yang berbeda dari sebelumnya.

3. PENUTUP
3.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari gagasan ini
yaitu; 1.) pembentukan pusat studi dilakukan oleh
LPTK; 2.) Pusat Studi dapat berkoordinasi dengan
Dinas Pendidikan dan MGMP untuk
menginventarisasikan masalah yang dihadapi Guru;
3.) dengan adanya pusat studi, guru dapat dengan
mudah mendapatkan pelatihan, sedangkan dosen
dapat dengan mudah menemukan mitra dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat; 4.) Pusat
studi menjadikan guru dengan Dosen lebih sinergi
sehingga  profesiosionalisme  keduanya  dapat
meningkat.

3.2 Saran

Saran yang dapat diberikan dalam gagasan ini
adalah 1.) diharapkan gagasan ini dijadikan sebuah
penelitian, sehingga dapat diketahui seberapa besar
pengaruh pusat studi terhadap kinerja guru dan Dosen
secara simultan; 2.) hendaknya pusat studi didirikan
untuk semua program studi yang ada di perguruan
tinggi.
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